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MOTTO 

 

ٌْعُغْشِ ٠ُغْشًا َِعَ ا  َّْ  فَئِ

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Qs. Al-Insyirah [94]: 5) 

 

Hanya dengan kesungguhan dan tekad kuatlah yang mampu 

memberikan hasil yang baik di hari esok. Karena sejatinya 

kesungguhan tidak akan menghianati hasil.  

 

(Mahdalena) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

    

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te د

ṡ س a ṡ  es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 h}a h} ha (dengan titik ذ

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha ش

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik ر

diatas)  

 ra‟ R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 s}ad s} es (dengan titik ص

dibawah)  

 d}ad d} de (dengan titik ض

dibawah) 

 t}a’ t} te (dengan titik ط

dibawah)  
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 z}a’ z} zet (dengan titik ظ

dibawah)  

 ain „ Koma terbalik„ ع

diatas 

 Gain G ge dan ha ؽ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٛ wawu W  We 

٘ ha‟ H Ha 

 hamzah „ Apostrof ء

ٞ ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis ِزؼمذ٠ٓ

 Ditulis „iddah ػذح

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis hibah ٘جخ

 Ditulis jizyah خض٠خ



 

ix 
 

(Ketentuan ini tidak berlaku pada kata-kata Arab yang telah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti sandang “al” serta kata kedua terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’ Ditulis وشاِٗ الأ١ٌٚبء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zaka>tul fit}ri صوبح اٌفطش

 

D. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis i اِ

 Fathah Ditulis a اَ

 Dammah Ditulis u اُ

  

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif Ditulis a> 

 Ditulis Ja>hiliyyah خب١ٍ٘خ

Fathah + Ya‟ Mati Ditulis a> 



 

x 
 

 <Ditulis Yas’a ٠غؼٝ

Kasrah + Ya‟ Mati Ditulis i> 

 Ditulis Kari>m وش٠ُ

Dammah + Wawu 

Mati 

Ditulis U 

 {Ditulis Furu>}d فشٚض

 

F. Vokal Rangkap 

 

Fathah + Ya‟ Mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum ث١ٕىُ

Fathah + Wawu Mati Ditulis au 

 Ditulis qaulun لٛي

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟antum أأٔزُ

 Ditulis u‟idat أػذ د

 Ditulis la‟in syakartum ٌئٓ شىشرُ
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’a>n اٌمشأْ

 Ditulis al-Qiya>s اٌم١بط

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 

 ’<Ditulis as-Sama اٌغّبء

 Ditulis asy-Syams اٌشّظ

  

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis z{awi> al-furu>d} رٜٚ اٌفشٚض

  Ditulis ahl as-sunnah اً٘ اٌغٕخ
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ABSTRAK 

Kecantikan maupun keindahan merupakan suatu hal yang biasa dikaitkan 

dengan perempuan. Tak jarang pada saat ini banyak sekali dijumpai cara ataupun 

hal-hal yang dilakukan perempuan demi mendapat predikat cantik, salah satunya 

seperti menyambung rambut, mengikir atau meregangkan gigi, operasi plastik dan 

lain sebagainya, yang mana merupakan suatu hal yang dilarang bahkan dihukumi 

haram. Fenomena kecantikan seperti ini sebenarnya menjadi sebuah perhatian 

karena pada kenyataannya beberapa orang mengalami perubahan yang signifikan 

dari yang senyatanya, salah satunya ialah terkait perubahan bentuk atau merubah 

ciptaan Allah Swt. Pada riset sebelumnya menyatakan bahwa yang termasuk 

kedalam merubah ciptaan ialah operasi plastik.  

Pada penelitian ini peneliti akan mengkaji perihal merubah ciptaan pada 

aspek umum kecantikan yang dilakukan oleh kaum perempuan, tidak hanya 

operasi plastik saja, melainan make up, sulam alis maupun bibir, dan hal lainnya 

pun termasuk kedalam salah satu bagian dari merubah bentuk. Oleh karenanya, 

adanya penelitian ini perlu untuk dilakukan mengingat semakin canggih teknologi 

dalam setiap perkembangan zamannya yang dapat menghasilkan beberapa bentuk 

maupun produk kecantikan. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah ma’na> cum maghza> 
dalam menemukan makna ataupun mengungkap pesan yang tersirat dalam hadis 

tersebut yang kemudian dikontekstualisasikan dengan fenomena yang terjadi pada 

saat ini. Tentunya dengan melakukan beberapa langkah seperti mengumpulkan 

hadis-hadis yang setema terkait merubah ciptaan Allah. Kemudian setelah 

melakukan pengumpulan terhadap hadis-hadis yang setema, maka dilakukan 

takhrij hadis  dan i‟tibar untuk mempermudah dalam menghasilkan data-data 

yang dibutuhkan penulis. Melakukan analisa kebahasaan dan kajian sosio  

historis, dengan menentukan kata kunci dari hadis tersebut dan melakukan kajian 

terhadap sosio historis dari hadis tersebut. Biasanya disebut sebagai sebab makro 

dan mikro. Melakukan analisa mendalam terhadap isu-isu kontemporer yang 

terjadi pada saat ini terkait merubah ciptaan. Melakukan kontekstualisasi terhadap 

maghza atau pesan yang terkandung dalam hadis merubah ciptaan guna menjawab 

pertanyaan atas problematika pada saat ini.  

Dari penelitian ini setidaknya menghasilkan bahwa hadis merubah ciptaan 

berkaitan dengan himbauan kepada kita untuk lebih berhati-hati dalam menerima 

berita yang belum pasti kebenarannya, terlebih jika berita tersebut bertujuan untuk 

menjelekkan orang yang terlibat didalamnya. Selain itu hadis ini mengajarkan kita 

untuk tidak mengikuti hal-hal yang tidak baik sebagaimana yang dilakukan oleh 

kaum Yahudi. Jika kita perhatikan dengan keadaan saat ini, banyak sekali trend 

yang seringkali menjadi contoh gaya hidup seseorang khususnya bagi perempuan 

yang terkadang hal itu bisa merugikan dirinya sendiri.  

 

Kata Kunci: Kecantikan Perempuan, Ma‟na Cum Maghza, Merubah Ciptaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Kecantikan termasuk kedalam salah satu bagian yang menarik dan penting 

yang dimiliki oleh perempuan, selain itu ia pun menjadi bagian estetika dalam 

kehidupan manusia. Pada dasarnya estetik tidak hanya dimiliki oleh perempuan 

saja, melainkan laki-laki pun memiliki hal yang serupa, yang mana tujuannya 

adalah sama-sama menampilkan sisi eksistensinya masing-masing. Karena pada 

dasarnya nilai eksistensi kesadaran yang dimiliki makhluk hidup itu sendiri 

merupakan bentukan dari sisi fundamental adanya alam semesta.
1
 

Secara filosofis, keindahan memiliki makna yang tak jauh dari adanya 

aksiologi
2
, lebih spesifiknya berkenaan dengan kajian sistematik yang 

berhubungan dengan sifat dari seni maupun keindahan dalam bentuk normatif dan 

deskriptif. Baik dilihat dari norma ideal, seperti halnya suhu atau warna, dan nilai, 

yang merupakan bagian dari unsur atau berada dalam realitas objektif, yang juga 

sama-sama berasal dari objek melalui sebuah ketertarikan.
3
  

                                                           
 

1
 Paul Davies, Membaca Pikiran Tuhan, terj., (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 

5.  
2
 Aksiologi dalam KBBI ialah 1. Kegunaan ilmu pengetahuan bagi kehidupan manusia; 

2. Kajian akan nilai, khususnya etika: kita harus melembagakan dan membudayakan ilmu pada 

setiap domain epistemologi ataupun – profesi guru. Diakses dalam KBBI.web.id, pada tanggal 20 

Juli 2020, Pukul 16:21. 
3
 Andi Herawati, Keindahan Sebagai Elemen Spiritual Perspektif Islam Tradisional, 

dalam jurnal “Kawistara” Vol. 5, No. 2, hlm. 160.  



 

2 

 

Mempercantik tubuh merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

seseorang dalam memenuhi kehidupan biologisnya. Dalam kehidupan biologis, 

melakukan hal-hal yang dapat memperindah tubuh setidaknya mendapat perhatian 

lebih dibandingkan dengan kehidupan sosial maupun kultural, hal ini sebagaimana 

yang terjadi dalam penjelasan genetis terkait perilaku manusia dan institusi. 

Dalam masyarakat modern, tubuh pun memiliki status ontologis
4
 tertentu (yakni 

sebagai organisme yang hidup, sebagai bagian dari alam, ataupun sistem 

informasi biologis), sehingga dalam dunia modern dianggap sebagai suatu 

“masyarakat somatis”, yakni sistem sosial yang seringkali diekspresikan melalui 

tubuh akibat yang ditimbulkan dalam masalah politik maupun sosial.
5
 

Mempercantik diri (tubuh) guna memperindah tidaklah terlarang dalam 

Islam, bahkan hal tersebut merupakan suatu fitrah bagi setiap manusia khususnya 

perempuan. Hanya saja hal tersebut boleh dilakukan selama tidak melanggar 

syar‟i dan berlebihan. Mempercantik diri bisa dilakukan dengan senantiasa 

memegang teguh terhadap 5 prinsip aturan seperti halnya yang tertera baik dalam 

al-Qur‟an dan maupun Hadis, yakni diantaranya adalah; tidak membuka aurat 

sebagaimana yang disebutkan dalam Qs. Al-Ahzab ayat 59
6
, tidak mentato, tidak 

                                                           
 

4
 Ontologis dalam KBBI ialah ahli dalam ilmu ontologi yakni cabang disiplin ilmu filsafat 

yang berkaitan dengan hakikat hidup. Diakses dalam KBBI.web.id, pada tanggal 20 Juli 2020, 

Pukul 16:21. 
5
 Bryan S. Tuner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern, terj., (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012),  hlm. 858-859.  
6
  

َّٓ رٌَِهَ ِٙ ْٓ جَلاث١ِجِ ِِ  َّٓ ِٙ َٓ ع١ٍََْ ١ِٔ َٓ ٠ُذْ ١ِٕ ِِ ُّؤْ ٌْ ِٔغَبءِ ا َٚ َٕبرِهَ  َٚثَ َٚاجِهَ  ًْ لأصْ ُّٟ لُ َّٕجِ َٙب اٌ ُٗ غَفُٛسًا  ٠َبأ٠َُّ َْ اٌٍَّ َٚوَب  َٓ َٓ فَلا ٠ُؤْر٠َْ ْْ ٠ُعْشَفْ َٔٝ أَ أَدْ

ًّب    سَح١ِ

Hai Nabi, katakanlah kepada isteri kalian, anak perempuan kalian dan isteri orang mu- 

'min: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Karena yang 



 

3 

 

sambung rambut, mengikir gigi, mencukur alis tidak menggunakan pakaian 

berlebih, serta tidak memakai parfum dengan aroma yang pekat.
7
  

Beragam cara pun ditempuh oleh mereka yang ingin berpenampilan cantik 

seutuhnya. Menurutnya, kecantikan dianggap sebagai suatu keindahan atau sifat 

yang membuat orang lain terkagum akan dirinya. Tentunya hal tersebut selaras 

dengan yang disampaikan Nabi Saw dalam hadisnya bahwa Allah sangat 

menyukai keindahan.
8
   

Namun jika melihat fenomena yang terjadi saat ini, keindahan yang 

dilakukan oleh perempuan untuk mempercantik diri tak ada bedanya dengan 

merubah bentuk. Hanya saja tak semua hal yang dilakukan untuk mempercantik 

                                                                                                                                                               
 

demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenal, oleh karenanya mereka tidak di ganggu. 

Sungguh  Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

7
 Aam Amiruddin, Fiqih Kecantikan, (Bandung: Khazanah Intelektual, 2012), hlm. 12.  

8
 

ُّغ١ِشَحِ لَبيَ  ٌْ َٕب أَثُٛ ا ْٛشَتٍ ٠ُحَذِّسُحَذَّثَ َٓ حَ ِٓ ثْ َّ ِّعْذُ عَجْذَ اٌشَّحْ َّٟ لَبيَ عَ َِشْثَذٍ اٌشَّحَجِ  َٓ ِّعْذُ عَعْذَ ثْ َٕب حَش٠ِضٌ لَبيَ عَ ِٓ  حَذَّثَ َْ ثْ ْٛثَب ْٓ ثَ عَ

َٚرَوَ  ِْ ُّشَّا ٌْ ٍَِّهِ ثِذ٠َْشِ ا ٌْ َِعَ عَجْذِ ا َٛ جَبٌِظٌ  ُ٘ َٚ َ٘خَ  َٓ أَثْشَ ِّعْذُ وُش٠َْتَ ثْ ْٙشٍ لَبيَ عَ ِّعْذُ شَ َٔخَ ٠َمُٛيُ عَ ِّعْذُ أَثَب س٠َْحَب ٌْىِجْشَ فَمَبيَ وُش٠َْتٌ عَ شُٚا ا

َّٕخَ لَبيَ فَمَبيَ ٌْجَ ٌْىِجْشِ ا ْٓ ا ِِ ْٟءٌ  ًُ شَ ُٗ ٌَب ٠َذْخُ َّٔ َُ ٠َمُٛيُ إِ َٚعٍََّ  ِٗ ُٗ ع١ٍََْ ِٗ صٍََّٝ اٌٍَّ ْْ أَرَجَ سَعُٛيَ اٌٍَّ ِّٟٔ أُحِتُّ أَ ِٗ إِ ًٌ ٠َب سَعُٛيَ اٌٍَّ ًَ ثِغَجْكِ لَبئِ َّّ

َٗ عَ َّْ اٌٍَّ ٌْىِجْشِ إِ َّْ رٌَِهَ ١ٌَْظَ ثِب َُ إِ َٚعٍََّ  ِٗ ُٗ ع١ٍََْ ُّٟ صٍََّٝ اٌٍَّ َّٕجِ َٔعٍِْٟ فَمَبيَ اٌ َٚشِغْعِ  ْٛطِٟ  َٗ عَ ْٓ عَفِ َِ ٌْىِجْشُ  َّب ا َّٔ َّبيَ إِ ٌْجَ ًٌ ٠ُحِتُّ ا ١ِّ ًَّ جَ َٚجَ ضَّ 

ِٗ ١َْٕ َّٕبطَ ثِع١َْ َّصَ اٌ َٚغَ ٌْحَكَّ   ا

Telah menceritakan kepada kami Abu Al Mughirah dan berkata; telah menceritakan 

kepada kami Hariz dan berkata; saya telah mendengar Sa'ad bin Martsad Ar-Rahabi sambil 

berkata; saya telah mendengar Abdurrahman bin Hautsab menceritakan dari Tsauban bin 

Syahr berkata; saya mendengar Kuraib bin Abrahah dia duduk bersama Abdul Malik di Dair Al 

Murrah mereka menyebutkan tentang 'sombong lalu Kuraib berkata; saya mendengar Abu 

Raihanah berkata; saya mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: “Bahkan 

sedikit kesombongan tidak akan masuk surga.” (Abu Raihanah Radliyallahu „anhu). Lalu 

seseorang berkata; “Utusan Allah, aku benar-benar ingin menghias dengan cambuk dan sandal 

yang kuberikan pada diriku sendiri. “Kemudian, Nabi Saw bersabda: “Jika ini tidak termasuk 

kesombongan. Maka Allah azza wa jalla benar-benar indah dan mencintai keindahan. Sungguh, 

kesombongan adalah yang tidak ingin mengetahui kebenaran, tetapi meremehkan umat manusia 

dengan matanya.” (HR. Ahmad, No. 16574). 
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diri termasuk merubah bentuk bagi wanita terlebih mengubah ciptaan. Karena 

yang dimaksud dengan mengubah ciptaan itu sendiri  ialah melakukan hal-hal 

yang sifatnya permanen, seperti operasi plastik yang tujuannya adalah bukan 

untuk memperbaiki bagian-bagian yang perlu diperbaiki. Tentunya yang termasuk 

merubah ciptaan disini ialah  sebagaimana yang tercantum didalam hadis Nabi 

Saw berikut; 

ِ٘ ْٓ إِثْشَا ْٕصُٛسٍ عَ َِ  ْٓ ُْ عَ َٕب عُف١َْب ُٓ ٠ُٛعُفَ حَذَّثَ َّّذُ ثْ ُِحَ َٕب  ُٗ حَذَّثَ َٓ اٌٍَّ ِٗ لَبيَ ٌَعَ ْٓ عَجْذِ اٌٍَّ َّخَ عَ ٍْمَ ْٓ عَ َُ عَ ١

ِٗ فَجٍََغَ رَ ُّغ١َِّشَادِ خٍَْكَ اٌٍَّ ٌْ ِٓ ا ٍْحُغْ ُّزَفٍَِّجَبدِ ٌِ ٌْ َٚا ِّّصَبدِ  َٕ ُّزَ ٌْ َٚا َّبدِ  ُّٛرَشِ ٌْ َٚا َّبدِ  َٛاشِ ٌْ ِٕٟ أَعَذٍ ا ْٓ ثَ ِِ ِْشَأَحً  ٌِهَ ا

َُّ ٠َعْمُٛةَ فَجَبءَ َٙب أُ َٓ سَعُٛيُ ٠ُمَبيُ ٌَ ْٓ ٌَعَ َِ  ُٓ ٌْعَ َِب ٌِٟ أَ َٚ َٚو١َْذَ فَمَبيَ  ْٕذَ و١َْذَ  َّٔهَ ٌَعَ ْٕهَ أَ ِٕٟ عَ ُٗ ثٍََغَ َّٔ دْ فَمَبٌَذْ إِ

 ِٓ ْٛح١َْ َٓ اٌٍَّ َِب ث١َْ ِٗ فَمَبٌَذْ ٌَمَذْ لَشَأْدُ  َٛ فِٟ وِزَبةِ اٌٍَّ ُ٘  ْٓ َِ َٚ  َُ َٚعٍََّ  ِٗ ُٗ ع١ٍََْ ِٗ صٍََّٝ اٌٍَّ َٚجَذْاٌٍَّ َّب  َِب رَمُٛيُ فَ  ِٗ دُ ف١ِ

َِب لَشَأْدِ ِٗ أَ َٚجَذْر١ِ ِٗ ٌَمَذْ  ْٕذِ لَشَأْر١ِ ْٓ وُ ُٙٛا لَبٌَذْ ثٍََٝ لَبيَ  { لَبيَ ٌَئِ ْٔزَ ُٗ فَب ْٕ ُْ عَ َٙبوُ َٔ َِب  َٚ  ُٖ ُْ اٌشَّعُٛيُ فَخُزُٚ َِب آرَبوُ َٚ

ُٗ لَ ٍَْ٘هَ ٠َفْعٍََُٛٔ ِّٟٔ أَسَٜ أَ ُٗ لَبٌَذْ فَئِ ْٕ َٙٝ عَ َٔ ُٗ لَذْ  َّٔ َٙب ش١َْئًب فَئِ ْٓ حَبجَزِ ِِ ُْ رَشَ  َٕظَشَدْ فٍََ َ٘جَذْ فَ ْٔظُشِٞ فَزَ َ٘جِٟ فَب بيَ فَبرْ

َٙب َِعْزُ َِب جَب َٔذْ وَزٌَِهَ  ْٛ وَب    فَمَبيَ ٌَ

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah 

dari Abdullah ia pun berkata, "Semoga Allah melaknati Al Wasyimaat (wanita 

yang mentato) dan Al Mutawatasyimaat (wanita yang meminta untuk ditato), Al 

Mutanammishaat (wanita yang mencukur alisnya), serta Al Mutafallijaat 

(merenggangkan gigi) untuk keindahan, yang mereka merubah-rubah ciptaan 

Allah." Lantas ungkapan tersebut sampailah pada salah seorang wanita yang 

berasal dari Bani Asad yang biasa dipanggil Ummu Ya'qub. Kemudian ia pun 

datang sambil berkata, "Telah sampai kepadaku berita tentang Anda. Bahwa 

Anda telah melaknat yang ini dan itu." Abdullah berkata, "Mengapakah aku tidak 

melaknat mereka yang telah dilaknat oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam dan mereka yang terdapat di dalam Kitabullah?." Kemudian 

berkatalah wanita itu, "Sungguh, aku telah membaca di atara kedua 

lembarannya, namun di dalamnya aku tidaklah mendapatkan apa yang telah 

Anda katakan." Abdullah menjelaskan, jika kamu membacanya secara 

keseluruhan, maka niscaya kamu akan menemukannya. Bukankah Allah telah 

berfirman: „apa yang rasul bawakan kepadamu, ambillah, apa yang dilarang, 

kemudian tinggalkan?” (Qs. Al-Hasyr:7). Kemudian perempuan itu menjawab 

“Ya, ya.” Abdullah berkata: “Sebenarnya ia melarang melakukan ini.” 
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Permpuan itu berkata lagi: tapi, sebenarnya saya ragu istrimu melakukan ini.” 

Abdullah berkata: “jika itu asumsimu, pergilah dan lihat.” Kemudian perempuan 

itu pergi untuk melihat, namun dia tidak menemukan sedikitpun kebenaran yang 

ia tuduhkan tersebut. Abdullah melanjutkan perkataannya: jika istriku melakukan 

hal seperti itu, maka aku tidak akan bersamanya.” 
9
 

 

Dengan demikian, perihal melakukan kegiatan kecantikan bagi perempuan 

tentunya terdapat beberapa perbedaan pendapat, di satu sisi ada yang 

membolehkan melakukan kegiatan untuk mempercantik diri dan disisi lain 

adapula yang melarang. Adapun yang menjadi larangan dan kebolehan mengenai 

kecantikan perempuan itu sendiri seperti tato, menggunakan celak mata, henna, 

menggunakan perhiasan, menyambung rambut, meregangkan gigi, mewarnai 

rambut, mencukur alis atau sulam alis, memutihkan gigi bahkan hingga 

melakukan operasi plastik kecantikan, yang mana kesemua hal tersebut dilakukan 

hanya untuk terlihat cantik.  

Jika hal tersebut merupakan bagian dari mempercantik diri bagi 

perempuan, lantas bagaimana dengan hadis tentang larangan mengubah ciptaan 

yang dikontekstualisasikan dengan keadaan saat ini, mengingat kecantikan 

perempuan banyak sekali macamnya, karena tidak hanya mencukur bulu alis, 

meregamgkan gigi sebagaimana halnya yang terdapat dalam hadis Nabi Saw, 

melainkan adapula yang dilakukan dengan melakukannya dengan menggunakan 

krim pemutih secara rutin seperti skincare salah satunya. 

 

                                                           
 

9
 HR. Bukhari, No. Hadis: 4507, Kitab: Tafsir Alquran, Bab: Surat al-Hasyr ayat 7. 

Dalam CD Rom Pustaka Islam. 
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B. Rumusan Masalah  

 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang diatas. Dengan 

demikian, yang menjadi rumusan masalah dari latar belakang tersebut ialah: 

Bagaimana memahami hadis tentang merubah ciptaan dalam konteks 

mempercantik diri dengan Ma‟na Cum Maghza? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penetilian 

Melalui rumusan masalah dan latar belakang yang ada, maka dari itu 

penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan tujuan dan kegunaan, diantaranya 

ialah: 

 Tujuan Penelitian 

1. Sebagai penambah khazanah pengetahuan dan pemahaman mendalam 

terhadap hadis merubah ciptaan.  

2. Untuk mengetahui sejauh mana kecantikan yang boleh dilakukan dan 

bagaimana jika hal itu dikontekstualisasikan dengan hadis tentang 

merubah ciptaan melalui perspektif ma‟na cum maghza. 

 Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai khazanah keilmuan dalam memahami hadis merubah ciptaan 

yang dikaitkan dengan merubah ciptaan. 

2. Menambah wawasan dalam khazanah keislaman melalui pemahaman 

terhadap hadis merubah ciptaan yang dikaitkan dengan kecantikan 

perempuan. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 

Merupakan salah satu bagian upaya yang peneliti lakukan guna 

menghindari maraknya ancaman terhadap pengulangan kembali penelitian yang 

telah ada atau yang biasa disebut dengan plagiarisme. Adapun beberapa hal terkait 

penelitian yang akan diangkat oleh penulis jika dilihat dari segi literalnya perihal 

kecantikan wanita atau perempuan, yakni; 

1. Kecantikan Perempuan 

Gaya hidup dinamis dan beragam rutinitas maupun kegiatan sehari-hari 

biasanya terjadi pada wanita karier yang biasanya mengalami kejenuhan, dan hal 

itu menentukan terhadap bagaimana mereka diperlakukan dalam lingkungan 

masyarakat. Penampilan yang fit dan fresh pun menjadi sebuah impian bagi para 

perempuan agar dirinya terlihat cantik dan menarik. Tak heran jika saat ini telah 

dijumpai berbagai tempat kecantikan yang bermunculan seperti di kota besar 

maupun kota kecil. Adanya fasilitas kecantikan, secara objektif memberikan 

penilaian terhadap laki-laki bahwa saat ini kecantikan dijadikan sebagai sarana 

kompetensi bergengsi bagi mereka yangterlihat lebih cantik dibandingkan dengan 

perempuan lain, sehingga hal ini tak bisa dipungkiri dan telah menjadi  gaya hidup 

bagi mereka.
10

  

                                                           
 

10
 Deni Ria Rukmawati dan Iskandar Dzulkarnain, Konstruksi Kecantikan Di Kalangan 

Wanita Karier (Di Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan), Prodi Sosiologi FISIB Univertas 

Trunojoyo Madura, hlm. 5.  
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Dalam beberapa naskah kuno, kecantikan perempuan
11

 dideskripsikan 

secara terperinci, salah satunya sebagaimana yang terdapat dalam kisah Sri 

Tanjung.
12

 Dalam naskah tersebut disebutkan bahwa Sri Tanjung digambarkan 

sebagai seseorang yang memiliki liringe sor madu juruh (pandangannya yang 

manis mengalahkan juruh madu), lambe lwir manggis karengat (bibir bagai buah 

manggis terbuka), pupu lwir pol ginombetan (paha bagaikan daun palem yang 

dipasah halus), sor tang nyuh danta santene (mengalahkan kelapa gading buah 

dadanya), dan panepi lwir patrem konus (bagian tengahnya seperti patrem 

terhunus). Ciri-ciri seperti Sri Tanjung itulah yang dianggap sebagai perempuan 

ideal bagi setiap laki-laki.
13

  

Kecantikan perempuan biasanya tak lepas dari adanya kata “perhiasan”. 

Menurut al-Qurtubhi perhiasan dibagi menjadi dua bagian, yakni perhiasan 

bawaan dari lahir dan bersifat alami, serta perhiasan yang bersifat artifisial dan 

hasil ciptaan. Wajah salah satu bentuk dari adanya perhiasan bawaan dan 

merupakan inti pokok dari perhiasan serta keindahan yang terbentuk untuk 

memberi kesegaran dan menjadi salah satu bagian perhiasan yang boleh 

dipandang oleh semua khalayak, baik kerabat, sanak saudara, atau bahkan orang 

asing sekalipun.
14

  

                                                           
 

11
 Lihat Agustijanto Indrajaja, “Penggambaran Ideal  Perempuan Jawa Pada Masa Hindu-

Buddha: Refleksi Pada Arca-Arca Perempuan” dalam jurnal Purbawidya Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional,  hlm. 106.  
12

 Agustijanto Indrajaja, “Penggambaran Ideal  Perempuan ...., hlm. 108.   
13

 Agustijanto Indrajaja, “Penggambaran Ideal  Perempuan ....,hlm. 109.  
14

 Muhammad Haitsam Al-Khayyath, Problematika Muslimah Di Era Modern, terj., 

(Kairo: Safeer Internasional, 2007), hlm. 136.  
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Perempuan merupakan seseorang yang memiliki fitrah suka berhias, hal 

itu tentunya tidaklah dilarang dalam Islam, selama dalam mempercantik diri dan 

berhias tersebut tidak bertujuan untuk membangkitkan syahwat maupun menarik 

perhatian laki-laki dan juga tidak termasuk kedalam hiasan yang diharamkan.
15

  

Operasi plastik, salah satu bentuk proses kecantikan yang memiliki tujuan 

agar dapat berfungsi kembali organ tubuh yang cacat melalui proses pengobatan 

dengan kondisi darurat agar dapat mengurangi beban mental bagi orang yang 

menderitanya, sehigga hal itu diperbolehkan
16

, seperti halnya yang tertera jelas 

pada hadis Nabi Muhammad SAW yang artinya: “Berobatlah kamu wahai 

hamba-hamba Allah, karena sesungguhnya Allah SWT tidak meletakkan suatu 

penyakit, kecuali Dia juga meletakkan obat penyembuhanya”. Sebagaimana pula 

halnya yang tertuang dalam kaidah fiqih dengan pernyataan bahwa: “Keadaan 

darurat membolehkan (hal-hal) yang dilarang”.
17

  

Dibidang teknologi, adanya kemajuan dalam kecantikan perempuan bisa 

diperoleh dari lahirnya produk yang biasa digunakan, yakni kosmetik. Kosmetik 

menjadi salah satu kebutuhan sekunder perempuan, dan menjadi bagian dari 

adanya penyebab psikologis yang bertindak dalam pembentukan perilaku 

seseorang dalam jenjang kesepadanan, yang biasanya terjadi di kalangan pelajar. 

                                                           
 

15
 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2010), hlm. 5.   
16

 Lihat dalam tafsir kementrian agama, aplikasi tafsir tematik dan ilmi, produk LPMA 

Kemenag RI.  
17

 Nurul maghfiroh dan Heniyatun, Kajian Yuridis Operasi Plastik Sebagai Ijtihad Dalam 

Hukum Islam, dalam “The 2nd University Research Coloquium 2015, Fakultas Hukum Universitas 

Negeri Malang, hlm. 127.  
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Didasari oleh rasa ingin disukai orang lain dan takut terhadap adanya penolakan 

dalam suatu kelompok tertentu.
18

  

Tato kosmetik atau tato micropigment digunakan dengan tujuan 

melakukan makeup permanen pada kontur mata, bibir, dan alis atau bahkan untuk 

rekonstruksi payudara untuk membatasi areola mammae. Tato kosmetik juga 

digunakan untuk tujuan terapi untuk memperbaiki penyakit kulit yang menodai 

seperti vitiligo, alopecia areata atau beberapa malformasi pembuluh darah.
19

 

Berbeda dengan tato konvensional tato temporer juga dilakukan di mana pigmen 

diterapkan secara dangkal hanya di stratum korneum, menghilang dengan proses 

alami pembaruan epidermis. Tato sementara atau yang dikenal dengan Henna, 

pigmen alami yang diperoleh dari tanaman Lawsonia inermis yang menodai kulit 

berwarna coklat kemerahan dan menghilang setelah dua atau tiga minggu. Tato 

Henna digunakan selama berabad-abad oleh umat Islam dan Hindu untuk 

keperluan kosmetik.
20

 

Kecantikan perempuan sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur‟an, yakni 

digambarkan dengan perempuan di Surga dan mata penghuni Neraka yang 

dilukiskan dengan penghuni bermata biru. Masyarakat Arab memahami bahwa 

tatkala al-Qur‟an diturunkan tidak tertarik kepada yang bermata biru, karena mata 

biru diartikan sebagai tanda kesedihan, tersiksa, maupun merana. Namun 

                                                           
 

18
 Indah Haryani dan Jhon Herwanto, “Hubungan Konformitas Dan Kontrol Diri Dengan 

Perilaku Konsumtif Terhadap Produk Kosmetik Pada Mahasiswi”,  dalam jurnal Psikologi, Vol. 

11 No. 1 Juni 2015, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sulan Syarif Kasim Riau, hlm. 7. 
19

 A. Oanta dkk, Tattoos-History And Actuality, dalam Bulletin of the Transilvania 

University of Brasov, Series VI: Medical Science Vol. 7 (56) No. 2 2014, hlm. 126.  
20

 A. Oanta dkk, Tattoos-History ...., hlm. 127.  
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sebaliknya jika dibandingkan dengan penghuni surga, mereka dilukiskan dengan 

kesucian serta menyebut kecantikan sebagai suatu tolok ukur, terutama pada 

matanya (hur) yang bermakna tampaknya sedikit keputihan pada disela 

kehitamannya, dalam artian bahwa hitam dari bola mata yang sangat hitam dan 

putih dari yang sangat putih.
21

       

Kecantikan perempuan tidaklah terlepas dari adanya sambung rambut, 

bulu mata, sulam alis dan sulam bibir. Beberapa ulama lain pun berpendapat 

bahwa mereka mengharamkan terhadap adanya kegiatan mutlak dalam 

menyambung rambut. Seluruh ulama pun telah bersepakat dan melarang kegiatan 

tato mentato. Kemudian hukum menyambung bulu mata yang kemudian 

disambungkan dengan cara menyambungkan bulu mata palsu perhelai ke dalam 

bulu mata asli, hal itu termasuk haram, sebab sama halnya dengan melakukan 

sambung rambut. Baik sulam alis maupun sulam bibir tidak jauh berbeda dengan 

menggunakan tato, namun jika dilihat dari segi bahannya, ia menggunakan tinta 

semi permanen, sehingga dihukumi haram.
22

    

Agar dapat berpenampilan menarik dan cantik beberapa cara ditempuh 

oleh kaum perempuan, salah satunya adalah melalui sulam, yang mana hal ini 

menjadi rujukan dalam gaya hidup bagi wanita modern tanpa terkecuali yang 

berhijab. Mereka melakukan kegiatan sulam alis dilandasi dengan adanya 

keyakinan bahwa Islam memperbolehkan adanya sulam alis selama masih 

                                                           
 

21
 M. Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), hlm. 69.  

22
 Cintya Firnanda Agustine, dkk, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sambung Bulu 

Mata, Sulam Alis, Dan Sulam Bibir”, dalam jurnal HIKMATINA:Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga 

Islam, Vol. 1 No. 2 2019, hlm. 73-74.  
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menggunakan bahan yang halal. Tak hanya itu, mereka yang melakukan sulam 

alis tersebut biasanya memiliki status sosial tinggi, karena tuntutan pekerjaan, dan 

lain sebagainya yang sekiranya tidak merugikan orang lain.
23

 

Islam pada prinsipnya menganjurkan dan bahkan tidak melarang untuk 

berpenampilan menarik serta terhormat, dan tidak terlepas dari adanya dua hal 

pokok. Pertama sesuatu yang melekat pada dirinya, yang bukan tambahan, seperti 

tubuh, warna kulit, mata, hidung, telinga, dan hal lainnya yang melekat pada 

dirinya. Kedua, adanya penambahan pada tubuh seperti gelang, cincin, arloji, 

kalung, dan sejenisnya.
24

 Hal itu diperbolehkan jika tidak melampaui batas yang 

telah ditentukan dalam agama sepanjang ia masih berada dalam batas fitrah 

sebagai manusia, namun gaya dan cara berhias seseorang dianggap terlarang 

apabila dalil tersebut telah melampaui batas fitrahnya.
25

 

2. Ma’na Cum Maghza 

Dalam “Assip Collection”, artikel tersebut menjelaskan bahwa 

hermeneutika Ma‟na Cum Maghza merupakan suatu metode yang sebenarnya 

telah masuk dalam bagian interpretasi dari berbagai teori yang sudah ada. Oleh 

karena itu, pada dasarnya tidak ada inovasi dalam teoritis sebelumnya, yakni 

diantaranya belum ditemukan alternatif baru, yang komprehensif dan lengkap 

sehingga solusi yang diberikan pun masih sangat umum dan samar-samar, serta 

                                                           
 

23
 Laila Munawwaroh dan Mutimmatul Faidah, “Gaya Hidup Wanita Berhijab Yang 

Melakukan Sulam Alis Di Ida Salon Malang”, dalam e-jurnal Vol. 06 No. 3 Tahun 2017, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Surabaya, hlm. 93. 
24

 Aliasyadi, Fashion And Beauty Perspektif Hukum Islam, dalam jurnal Bilancia, Vol. 

11 No. 1, Januari-Juni 2017,  hlm. 151.  
25

 Aliasyadi, Fashion And Beauty ...., hlm. 152.  
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belum menjadi bagian yang spesifik, sehingga kritik ulama klasik lebih 

dominan.
26

 

Artikel yang ditulis oleh M.Syachrofi, “pentingnya keberadaan ma‟na cum 

maghza tidak terlepas dari asumsi pro dan kontra penggunaan hermeneutika 

sebagai metode penafsiran al-Qur‟an. Tidak banyak perbedaan antara ilmu tafsir 

dan ilmu hermeneutika, keduanya sama-sama mengajarkan bagaimana memahami 

dan menafsirkan teks dengan benar, hanya perbedaan antara keduanya dilihat dari 

segi ruang lingkup, objek pembahasan, dan sejarah kemunculannya. 

Dari beberapa telaah pustaka yang telah dipaparkan, peneliti tidak hanya 

membahas kecantikan perempuan secara khusus seperti halnya operasi plastik, 

namun kecantikan secara umum. Oleh karenanya, pokok bahasan atau 

permasalahan peneliti disini adalah tentang larangan mengubah ciptaan 

sebagaimana yang disebutkan dalam hadis, adapun untuk memperoleh informasi 

atau makna yang terkandung dalam hadis tersebut, peneliti menggunakan 

pendekatan ma‟na cum maghza, karena biasanya pendekatan ini digunakan 

sebagai alat dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an. Akan tetapi, pendekatan ma‟na 

cum maghza ini oleh penulis diterapkan pada  hadis sebagai objek penelitian. 

Adapun yang menjadi pokok bahasan atau permasalahan penulis yakni perihal 

larangan dalam merubah ciptaan sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadis, 

sekiranya dengan begitu penelitian ini dapat memberi pemahaman dan khazanah 

keilmuan baru bagi para pembaca.  

                                                           
 

26
 Asep Setiawan, Studi Kritis atas Teori Ma‟na Cum Maghza dalam Penafsiran Alquran, 

dalam jurnal Kalimah,  Vol. 14, No. 2, September 2016, hlm. 220. 
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E. Kerangka Teori 

 

Dalam kajian perihal isu kontemporer ini penulis menggunakan ma‟na 

cum maghza sebagai salah satu bentuk pendekatan hermeneutikanya. Pendekatan 

ini merupakan suatu pendekatan baru yang diperkenalkan oleh Sahiron 

Syamsuddin dalam ranah akademik khususnya dalam menemukan pesan yang 

terdapat dalam ayat al-Qur‟an. Ma‟na Cum Maghza ini merupakan kombinasi 

ulumul Qur‟an dan Ilmu Kontemporer yakni suatu pendekatan yang digunakan 

seseorang dalam menangkap makna asal/historis dalam mengembangkan 

signifikansi (perkembangan teks masa kini). Dalam mencari makna asal atau 

historis analisa yang cermat atas bahasa arab Al-Qur‟an, sehingga menghasilkan 

intratekstualitas yakni penafsiran dengan kembali pada Al-Qur‟an dengan tetap 

memperhatikan konteks tekstual masing-masing. Adapun intertekstualitas ialah 

penafsiran dengan membandingkan beberapa teks di luar Al-Qur‟an seperti hadits 

Nabi maupun teks lainnya.
27

 

Selain itu ma‟na cum maghza merupakan suatu pendekatan hermeneutika 

yang tidak jauh berbeda dengan hermeneutika yang lain. Karena hermeneutika ini 

merupakan lanjutan dari adanya hermenutik yang dibawa oleh Abdullah Saeed, 

Hans Georg Gadamer, dan juga Jorge Gracia. Pendekatan ma‟na cum maghza ini 

bermula dari permasalahan dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin 

berkembang ini. Maka dari itu, perlu adanya perkembangan terhadap tafsir, yang 

mana ayatnya terdiri dari muhkam dan mutasyabbih dan bersifat dinamis. Selain 

                                                           
 

27
 Didapat melalui hasil pembelajaran mata kuliah hermeneutika al-Qur‟an.  
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itu dikarenakan adanya temuan dalam perkembangan sains, teknologi maupun 

humaniora, dan hal itu sangat membutuhkan sebuah penafsiran. Selain itu 

dilandasi pula oleh adanya dinamika masyarakat dalam segi pola pikir dan 

wawasan, sehingga dengan demikian barulah tercipta reformasi berpikir untuk 

merubah pemikiran dan cara berfikir masyarakat khususnya.  Hal ini didasari oleh 

beberapa kaidah;  

 رغ١ش الازىبَ ثبرغ١ش الاصِٕخ ٚاٌسّىٕخ

Perubahan hukum disesuaikan dengan perbahan waktu maupun tempat. 

 اٌّسبفظخ ػٍٝ اٌمذ٠ُ اٌصبٌر ٚالأخً ثباٌدذ٠ذ اٌسصً

Sesuatu yang baik di masa lampau pertahankan, dan ambillah sesuatu yang 

bermanfaat di masa mendatang.  

 ٚاٌخٍك اخً الاصٍر

Menciptakan sesuatu yang lebih baik dimasa kini.
28

 

Dalam penelitian ini, peneliti perlu melakukan langkah-langkah metodis 

dalam menerapkan ma‟na cum maghza pada hadis. Namun perlu diketahui, 

bahwasannya dalam melakukan penerapan ma‟na cum maghza ini ada sedikit 

perbedaan tentunya dalam memahami hadis nabi Saw, yakni diantaranya adalah: 

Pertama, mengumpulkan hadis-hadis yang setema terkait merubah ciptaan 

Allah. Kemudian setelah melakukan pengumpulan terhadap hadis-hadis yang 

                                                           
 

28
 Diambil dalam Channel Yotube milik Memed Khumaedi yang berjudul Kajian 

Pendekatan Ma‟na Cum Maghza bersama Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M.A, yang ditayangkan 

secara langsung pada tanggal 27 Mei 2018.  
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setema, maka dilakukan takhrij hadis  dan i‟tibar untuk mempermudah penulis 

dalam mendapatkan data-data yang dibutuhkan. 

Kedua, analisa kebahasaan dan kajian sosio  historis, yaitu menentukan 

kata kunci dari hadis tersebut dan melakukan kajian terhadap sosio historis dari 

hadis yang akan diteliti. Biasanya disebut juga sebagai sebab makro dan mikro. 

Ketiga, melakukan analisa mendalam terhadap isu-isu kontemporer yang 

terjadi pada saat ini terkait merubah ciptaan. 

Keempat, melakukan kontekstualisasi terhadap maghza atau pesan yang 

terkandung dalam hadis merubah ciptaan guna menjawab pertanyaan atas 

problematika yang terjadi pada saat ini. 

F. Metodologi Penelitian 

 

Metode adalah suatu cara atau upaya yang menggunakan langkah-langkah 

berurutan atau sistematis untuk mengetahui apa yang dihasilkan dari rasa ingin 

tahu. Dalam suatu penelitian, untuk mencapai tujuan yang diinginkan, terdapat 

metode yang sangat diperlukan untuk mencapai sebuah tujuan yang sempurna,
29

 

diantaranya terdapat beberapa hal didalamnya: 
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 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 54.  
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1. Jenis Penelitian 

 

Agar jalannya sebuah penelitian bisa dilakukan secara berkesinambungan, 

peneliti cenderung kepada menggunakan metode deskriptif analisis, yang mana 

lebih menekankan terhadap aspek kualitatifnya.
30

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan library research (studi 

kepustakaan) untuk mengkaji penelitian perihal hadis-hadis kecantikan 

perempuan. Sehingga dengan demikian setidaknya memberikan pemahaman bagi 

peneliti terhadap objek yang akan dikaji serta untuk mendapatkan data-ata yang 

lengkap dan terorganisir dengan jelas. 

2. Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

berhubungan dengan karya seperti buku, ensiklopedia, jurnal, artikel, website, dan 

referensi yang sejenisnya. Adapun yang menjadi rujukan data primer peneliti 

yakni berasal dari hadis nabi tentang kecantikan perempuan dengan hadis tentang 

larangan merubah bentuk. Selain itu rujukan kedua atau sekunder dari yang akan 

diteliti ini adalah beberapa buku atau kitab yang terkait dengan penelitian ini, 

seperti syarah hadis, artikel, jurnal dan semisalnya. 

 

 

                                                           
 

30
 Dadang Kuswana, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 

252.  
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3. Analisis Data 

 

Dalam menganalisis data, peneliti perlu menggunakan analisis deskriptif, 

yakni mengumpulkan literatur atau data yang jelas dan sistematis, kemudian 

melakukan analisis data tersebut.
31

 Analisa itu sendiri merupakan usaha yang 

dilakukan penulis untuk mengetahui penjelasan terhadap adanya sebuah data yang 

terkumpul dari berbagai penelitian sebelumnya. Analisa data sangat diperlukan 

agar data yang telah terkumpul bukan semata-mata bersifat deskriptif belaka 

sehingga dengan mudah dapat ditemukan maknanya. Oleh karenanya dalam hal 

ini sangat diperlukan beberapa langkah untuk mengumpulkan data, seperti 

mereduksi data, display data, menarik kesimpulan, dan bahkan verifikasi.
32

 

Kemudian dalam mengumpulkan suatu data, seseorang perlu memperhatikan 

tahapan yang akan dilakukan sebagai proses dari adanya analisis data, sehingga 

hal tersebut dapat tersusun secara sistematis dan beruntun.    

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang tercantum dalam penulisan ini adalah hasil 

dari rangkaian berbagai macam pembahasan yang kemudian dijadikan sebagai 

komposisi dalam analisis peneliti, yang dimana antara satu pembahasan dengan 

pembahasan lainnya saling terhubung. Oleh karenanya, dengan adanya 

sistematika penulisan ini, sekiranya dapat memberikan gambaran secara sekilas 

                                                           
 

31
 Winarto Surakham, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik, 

(Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 140.   
32

 Nasution S, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 

hlm. 129.  
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perihal apa yang akan dituang dalam penelitian ini terkait hadis-hadis kecantikan. 

Sistematika penyusunan ini terdiri dari beberapa bab berikut antara lain: 

Pada bab I, bab ini ditulis berdasarkan pendahuluan yang terdiri dari sub 

bab judul latar belakang masalah, usulan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.   

Pada bab II, berisi tentang pemahaman hadis dengan menggunakan 

metode ma‟na cum maghza, yakni dengan memahami biografi dan pemikiran para 

tokoh, ma‟na cum maghza dalam tafsir dan hadis.   

Pada bab III berisi tentang kecantikan perempuan dalam hadis. Hal ini 

terkait dengan definisi kecantikan perempuan, hakikat kecantikan perempuan 

yang diliputi dengan mempercantik diri yang diperbolehkan dan mempercantik 

diri yang tidak diperbolehkan atau dilarang, dan adapun bagian terakhir adalah 

terkait dalil-dalil yang memperbolehkan dan melarang adanya mempercantik diri 

atau berhias. 

Pada bab IV, terkait dengan analisis ma‟na cum maghza terhadap hadis 

merubah ciptaan dilihat dari segi analisis hadis dengan memperhatikan hadis dan 

terjemahannya, tabel periwayatan, Takhri>j Hadis, dan pengaplikasian ma‟na cum 

maghza dalam hadis merubah ciptaan. 

Pada bab V, adapun pada bagian ini berisi sebuah kesimpulan dan disertai 

pula dengan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap hadis 

kecantikan dengan menggunakan pendekatan ma‟na cum maghza. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam hadis tentang merubah ciptaan menjelaskan bahwa kita 

senantiasa mengikuti apa yang sejatinya diterangkan dalam al-Qur‟an maupun 

hadis yang mana keduanya sama-sama merupakan pedoman bagi umat islam. 

 Adapun makna yang terkandung dalam hadis tentang merubah ciptaan ini 

berkaitan dengan kebiasaan yang dilakukan oleh orang Yahudi, yang mana hal 

tersebut merupakan perilaku yang tidak baik untuk ditiru, terlebih hal itu 

merupakan bagian yang terlarang.  

SARAN 

 

 Dalam penelitian ini tentunya jauh dari kata kurang, oleh karenanya perlu 

dilakukan beberapa hal agar penelitian ini menjadi penemuan yang lebih baik dari 

sebelumnya, adapun yang perlu dilakukan adalah: 

a. Melakukan penelitian ulang terhadap adanya hadis merubah ciptaan agar 

mendapat hasil yang maksimal dan luas dari sebelumnya. 

b. Perlunya referensi tambahan sebagai penguat penelitian sebelumnya. 
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c. Memberi celah pada peneliti berikutnya untuk memperdalam atau 

memperluas penelitian sebelumnya. 

d. Dapat menjadi rujukan dalam pembahasan kecantikan selanjutnya.   
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